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Keyword : Abstrak :
Desa Pare Ekosistem mangrove merupakan salah satu sumber daya pesisir yang memiliki

Mas, peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan, melindungi wilayah
Konservasi pantai dari abrasi, serta mendukung keberlangsungan berbagai biota perairan.
Pesisir, Desa Pare Mas, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur merupakan

Mangrove, kawasan pesisir yang memiliki potensi mangrove cukup besar dan
Penanama dikembangkan sebagai kawasan ekowisata berbasis konservasi. Namun,
n keberlanjutan ekosistem mangrove memerlukan keterlibatan aktif masyarakat
Mangrove dalam upaya pelestarian dan rehabilitasi kawasan pesisir. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya pelestarian mangrove sekaligus mendukung
rehabilitasi ekosistem pesisir melalui kegiatan penanaman mangrove.
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2026 di Desa Pare Mas dengan
metode sosialisasi, demonstrasi, praktik penanaman, dan evaluasi partisipatif.
Bahan yang digunakan berupa bibit mangrove Rhizophora mucronata, bambu,
dan tali rafia. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memiliki
antusiasme dan partisipasi yang tinggi selama proses sosialisasi maupun
penanaman. Kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai fungsi ekologis mangrove sebagai pelindung pantai, habitat biota
perairan, serta pendukung keberlanjutan sumber daya pesisir. Selain itu,
penanaman mangrove memberikan kontribusi terhadap upaya rehabilitasi
kawasan pesisir dan mendukung pengembangan ekowisata berbasis
konservasi di Desa Pare Mas. Dengan demikian, kegiatan penanaman
mangrove berbasis partisipasi masyarakat dapat menjadi salah satu
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus
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mendukung konservasi dan pengelolaan sumber daya pesisir secara
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan hutan yang terdapat di daerah pantai yang selalu atau
terus menerus secara teratur tergenang air laut dan terpengaruh oleh pasang surut air laut
tetapi tidak dipengaruhin oleh iklim. Mangrove memiliki ciri khas berupa jalinan akar yang
menyerupai penyangga yang rapat sehingga mampu menstabilkan garis pantai dan menahan
pasang surut (Purnobasuki, 2024). Hutan mangrove merupakan salah satu jenis vegetasi yang
terdapat di pantai tropis. Hutan mangrove dicirikan oleh tumbuhan dari 9 genus (Avicennia,
Snaeda, Laguncularia, Lumnitzera, Conocarpus, Aegicera, Aegialitis, Rhizophora, Brugiera,
Cerops, Sonneratia). Terdapat juga sejumlah tanaman bakau pengiring yaitu, Caloptropis
gigantae, Pandanus odoratissina, Hibicus tiliaceus L, dan Ipomoea pes-caprae (Rahmad et al.,
2020).

Hutan mangrove merupakan daerah marjinal yang dimana di dalamnya tersimpan
potensi yang cukup besar. Mangrove sendiri memiliki banyak fungsi termasuk sebagai tempat
habitat bagi biota laut, dapat menyediakan makanan bagi kehidupan manusia (Herianto et al.,
2019). Terdapat beberapa faktor termasuk keanekaragaman hayati, fungsi ekosistem dan
pemanfaatan oleh manusia, menunjukkan nilai ekologis ekosistem mangrove (Choirunnisa &
Gravitiani, 2022). Mangrove merupakan ekosistem pesisir yang memiliki fungsi ekologis yang
sangat penting dalam mendukung keberlangsungan lingkungan fisik dan kehidupan biota.
Secara fisik, vegetasi mangrove berperan dalam meredam gelombang, mengurangi dampak
angin, mengendalikan proses sedimentasi, serta menghambat terjadinya intrusi air laut ke
wilayah daratan. Dari segi ekologis, hutan mangrove menyediakan habitat yang mendukung
berbagai aktivitas kehidupan biota, seperti tempat mencari makan, berlindung, tumbuh, dan
berkembang biak bagi berbagai jenis ikan, udang, moluska, reptil, mamalia, maupun burung.
Selain itu, serasah mangrove yang terdekomposisi menjadi sumber bahan organik dan nutrien
yang berkontribusi terhadap peningkatan kesuburan serta produktivitas perairan pesisir (Syah,
2020).

Indonesia merupakan negara maritim dengan wilayah perairan yang luas dan kekayaan
sumber daya laut yang sangat beragam. Kabupaten Lombok Timur memiliki panjang pantai
220 km dan memiliki lingkungan ekosistem hutan bakau (mangrove) dengan luas 1.589,81 ha
yang tersebar pada wilayah Kecamatan Jerowaru, Keruak, Pringgabaya dan Sambelia (Perda
Lombok Timur No 10, 2006). Mangrove yang tumbuh di sekitar Teluk Jor berjenis sonneratia
yang merupakan jenis pionir, berupa pohon berukuran sedang hingga besar. Sonneratia lebih
dikenal dengan nama Pedada atau Pining dalam sebutan masyarakat di sekitar Teluk Jor,
adalah jenis mangrove yang buahnya bisa dimakan dan bisa juga dibuat menjadi minuman
segar (Susanti, 2019)

Salah satu wilayah yang memiliki potensi mangrove cukup besar adalah Desa Pare Mas,
yang berada di Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur. Desa ini dikenal sebagai desa
wisata pesisir yang memiliki kawasan mangrove yang masih terjaga kelestariannya dan
menjadi habitat bagi berbagai biota, seperti ikan, udang, kepiting, serta gastropoda (Jati,
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2024). Keberadaan ekosistem mangrove tersebut tidak hanya memberikan manfaat ekologis,
tetapi juga berpotensi mendukung pengembangan ekonomi masyarakat melalui sektor
pariwisata. Oleh karena itu, pemanfaatan kawasan mangrove sebagai destinasi ekowisata
menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendorong pengembangan pariwisata
berkelanjutan sekaligus menjaga kelestarian sumber daya pesisir di Desa Pare Mas (Huda,
2024).
METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Juni 2026,
bertempat di Desa Pare Mas, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara
Barat. Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu kawasan pesisir yang memiliki ekosistem
mangrove yang cukup luas dan berperan penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan
serta mendukung kegiatan ekowisata berbasis konservasi. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pelestarian ekosistem mangrove
sekaligus mendukung upaya rehabilitasi kawasan pesisir melalui pena

"
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Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Gambar 2. Persiapan Bibit

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi bibit mangrove jenis Rhizophora
mucronata, tali rafia, dan bambu. Bibit mangrove diperoleh dari Lembaga Pemanfaatan
Sumber Daya Nelayan (LPSDN) yang selama ini aktif dalam kegiatan konservasi dan rehabilitasi
ekosistem pesisir di wilayah Lombok Timur. Sementara itu, bambu digunakan sebagai
penyangga bibit untuk mengurangi risiko kerusakan akibat gelombang maupun arus laut,
sedangkan tali rafia digunakan untuk mengikat bibit pada bambu agar tetap tegak dan stabil
selama proses pertumbuhan awal (Ruruh & Hut., 2025).

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan
koordinasi dengan pemerintah desa, kelompok masyarakat, dan pihak terkait untuk
menentukan lokasi penanaman serta jumlah bibit yang akan ditanam. Selain itu, dilakukan
pengecekan kondisi lokasi guna memastikan kesesuaian area penanaman dengan karakteristik
habitat mangrove. Tahap ini juga mencakup pengadaan alat dan bahan yang diperlukan
selama kegiatan berlangsung (La Nafie et al., 2024).

Tahap pelaksanaan diawali dengan pemberian pengarahan kepada peserta mengenai
pentingnya ekosistem mangrove bagi lingkungan pesisir. Materi yang disampaikan meliputi
fungsi ekologis mangrove sebagai pelindung pantai dari abrasi, habitat berbagai biota
perairan, serta perannya dalam mendukung keberlanjutan sumber daya pesisir. Setelah
penyampaian materi, peserta diberikan demonstrasi mengenai teknik penanaman mangrove
yang baik dan benar, mulai dari penentuan titik tanam, pemasangan bambu penyangga,
hingga cara menanam bibit agar memiliki peluang hidup yang tinggi (Meiroza et al., 2026).
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Selanjutnya, peserta bersama tim pengabdian melakukan penanaman bibit
Rhizophora mucronata pada area yang telah ditentukan. Penanaman dilakukan secara
langsung di kawasan pesisir dengan memperhatikan jarak antar bibit agar pertumbuhannya
tidak saling mengganggu. Setiap bibit dipasang bambu penyangga dan diikat menggunakan
tali rafia untuk menjaga kestabilan tanaman, terutama pada kondisi pasang surut dan
gelombang yang cukup kuat. Kegiatan ini melibatkan berbagai pihak, termasuk masyarakat
setempat, pemuda desa, dan pihak pengelola kawasan ekowisata sehingga tercipta partisipasi
aktif dalam upaya konservasi lingkungan (Chevalier & Buckles 2019).

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui observasi langsung
terhadap proses penanaman serta diskusi bersama peserta mengenai manfaat dan tantangan
yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta terhadap pentingnya pelestarian mangrove serta sebagai bahan
masukan untuk pelaksanaan kegiatan konservasi serupa di masa mendatang. Melalui kegiatan
ini diharapkan dapat meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kelestarian ekosistem
mangrove serta mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga dan memanfaatkan
sumber daya pesisir secara berkelanjutan (Syarifah et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Kegiatan Penanaman Mangrove di Desa Pare Mas

Kegiatan penanaman mangrove berbasis masyarakat di Desa Pare Mas dilaksanakan
pada tanggal 6 Juni 2026 dengan melibatkan berbagai unsur masyarakat, termasuk pemuda
desa, kelompok sadar wisata (Pokdarwis), masyarakat pesisir, serta mahasiswa yang terlibat
dalam kegiatan pengabdian. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai
pentingnya ekosistem mangrove bagi lingkungan pesisir dan manfaatnya bagi kehidupan
masyarakat. Selanjutnya, peserta diberikan demonstrasi mengenai teknik penanaman
mangrove yang benar sebelum melakukan praktik penanaman secara langsung di kawasan
sisir Desa Pare Mas.

e

| Gambar 1. Pembukaan Kegiatan Gambar 2. Pe}siépan Bibit Mangrove
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Gambar 3. Persiapan Area Penanaman Gambar 4. Proses Penanaman Mangrove

Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan baik dan mendapat respon positif dari
masyarakat setempat. Tingginya partisipasi peserta menunjukkan adanya kepedulian
masyarakat terhadap kondisi lingkungan pesisir di wilayah mereka. Keterlibatan masyarakat
dalam kegiatan konservasi menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program
rehabilitasi mangrove karena keberhasilan pelestarian lingkungan tidak hanya bergantung
pada pemerintah, tetapi juga pada partisipasi aktif masyarakat sebagai pengelola sumber daya
pesisir. Hal ini sejalan dengan pendapat (Chevalier & Buckles 2019) yang menyatakan bahwa
pendekatan partisipatif mampu meningkatkan rasa memiliki masyarakat terhadap program
yang dilaksanakan sehingga peluang keberlanjutannya menjadi lebih tinggi.

Kegiatan penanaman dilakukan menggunakan bibit Rhizophora mucronata yang
ditanam pada area pesisir yang telah ditentukan sebelumnya. Pemilihan jenis ini didasarkan
pada kemampuannya beradaptasi dengan kondisi pesisir berlumpur dan daya tahannya
terhadap perubahan lingkungan (Tahir et al., 2025). Selain itu, pemasangan bambu penyangga
pada setiap bibit bertujuan untuk mengurangi risiko kerusakan akibat gelombang dan arus
laut sehingga dapat meningkatkan peluang hidup bibit yang ditanam. Menurut (Meiroza et al.,
2026), penggunaan metode penanaman yang sesuai dengan karakteristik habitat merupakan
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan rehabilitasi mangrove.

2. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat

Salah satu hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan
masyarakat mengenai fungsi dan manfaat ekosistem mangrove. Sebelum kegiatan
berlangsung, sebagian peserta masih memandang mangrove hanya sebagai vegetasi yang
tumbuh di kawasan pesisir tanpa memahami peran ekologis dan ekonominya. Setelah
mendapatkan sosialisasi dan terlibat langsung dalam kegiatan penanaman, peserta mulai
memahami bahwa mangrove memiliki fungsi yang sangat penting dalam melindungi wilayah
pesisir dari abrasi, intrusi air laut, serta sebagai habitat berbagai jenis biota. Peningkatan
pemahaman tersebut terlihat dari antusiasme peserta selama sesi diskusi. Banyak peserta
yang mengajukan pertanyaan mengenai teknik perawatan mangrove, manfaat mangrove bagi
perikanan, serta upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga keberlanjutan kawasan
mangrove di Desa Pare Mas (ldrus et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian tidak hanya memberikan pengalaman praktis tetapi juga menjadi sarana edukasi
lingkungan bagi masyarakat.

Mangrove memiliki fungsi ekologis yang sangat penting dalam menjaga stabilitas
ekosistem pesisir. Vegetasi mangrove mampu meredam energi gelombang, menahan
sedimen, serta menyediakan habitat bagi berbagai organisme perairan. Selain itu, serasah
mangrove yang terdekomposisi berperan sebagai sumber nutrien yang mendukung
produktivitas perairan pesisir (Syah, 2020). Oleh karena itu, peningkatan kesadaran
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masyarakat mengenai pentingnya mangrove menjadi langkah awal yang sangat penting dalam
mendukung keberhasilan konservasi jangka panjang. Hasil kegiatan ini juga menunjukkan
bahwa pendekatan edukasi yang dikombinasikan dengan praktik lapangan memberikan
dampak yang lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara teoritis saja. Keterlibatan
langsung dalam proses penanaman membuat peserta lebih mudah memahami manfaat
mangrove sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan pesisir di
sekitarnya (Macap et al., 2026).

3. Kontribusi Penanaman Mangrove terhadap Upaya Konservasi Pesisir

Penanaman mangrove yang dilakukan dalam kegiatan ini merupakan salah satu bentuk
rehabilitasi ekosistem pesisir yang bertujuan untuk menjaga keberlanjutan lingkungan (Astuti
etal., 2026). Keberadaan mangrove memiliki peran penting dalam mengurangi dampak abrasi
yang sering terjadi pada wilayah pesisir akibat gelombang dan arus laut. Sistem perakaran
mangrove yang kompleks mampu menahan sedimen sehingga membantu menjaga stabilitas
garis pantai (Utomo et al., 2024). Selain berfungsi sebagai pelindung pantai, mangrove juga
berperan sebagai habitat berbagai jenis biota yang memiliki nilai ekologis maupun ekonomis.
Keberadaan ikan, udang, kepiting, dan berbagai jenis moluska di kawasan mangrove
menunjukkan bahwa ekosistem ini memiliki produktivitas yang tinggi. (Heriyanto &
Silvalandre 2019) menjelaskan bahwa ekosistem mangrove merupakan salah satu habitat
penting yang mendukung keberlangsungan berbagai organisme pesisir dan berkontribusi
terhadap peningkatan keanekaragaman hayati.

Kegiatan rehabilitasi melalui penanaman mangrove juga mendukung upaya mitigasi
perubahan iklim (Amalo et al., 2025). Mangrove dikenal sebagai salah satu ekosistem yang
memiliki kemampuan tinggi dalam menyerap dan menyimpan karbon dibandingkan banyak
ekosistem daratan lainnya. Dengan bertambahnya jumlah vegetasi mangrove di kawasan
pesisir, maka potensi penyerapan karbon juga akan meningkat sehingga dapat membantu
mengurangi konsentrasi karbon di atmosfer (Azzahra et al., 2020).Keberhasilan konservasi
mangrove tidak hanya ditentukan oleh jumlah bibit yang ditanam, tetapi juga oleh
keberlanjutan pemeliharaan setelah kegiatan berlangsung. Oleh karena itu, keterlibatan
masyarakat menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan program rehabilitasi dalam
jangka panjang. Adanya kesadaran dan komitmen masyarakat untuk menjaga kawasan
mangrove akan meningkatkan peluang keberhasilan pertumbuhan bibit yang telah ditanam
(Rafik & Nisa, 2024).

4. Potensi Pengembangan Ekowisata Berbasis Mangrove di Desa Pare Mas

Desa Pare Mas merupakan salah satu desa wisata pesisir yang memiliki potensi besar
dalam pengembangan ekowisata berbasis mangrove. Keberadaan kawasan mangrove yang
masih terjaga memberikan daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang ingin menikmati
keindahan alam sekaligus mempelajari pentingnya konservasi lingkungan. Oleh karena itu,
kegiatan penanaman mangrove tidak hanya memberikan manfaat ekologis tetapi juga
berpotensi mendukung pengembangan sektor pariwisata berkelanjutan. Pengembangan
ekowisata mangrove dapat memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat setempat melalui
berbagai aktivitas seperti wisata edukasi, jasa pemandu wisata, penjualan produk lokal, serta
penyediaan fasilitas pendukung wisata. (Jati et al., 2024) menyebutkan bahwa pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat di Desa Pare Mas memiliki peluang yang cukup besar dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat apabila dikelola secara berkelanjutan.

Selain itu, keberadaan jenis mangrove Sonneratia atau pedada yang tumbuh di sekitar
Teluk Jor juga dapat dimanfaatkan sebagai produk olahan bernilai ekonomi. Buah pedada
dapat diolah menjadi minuman, sirup, maupun produk pangan lainnya yang dapat menjadi
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daya tarik tambahan bagi wisatawan. Pemanfaatan sumber daya mangrove secara bijaksana
dapat memberikan manfaat ekonomi tanpa mengurangi fungsi ekologisnya. Kegiatan
penanaman mangrove yang dilakukan dalam program pengabdian ini menjadi salah satu
langkah nyata dalam mendukung pengembangan ekowisata berbasis konservasi. Dengan
semakin meningkatnya luas dan kualitas kawasan mangrove, maka daya tarik wisata alam di
Desa Pare Mas juga berpotensi meningkat (Kamarudin et al., 2026). Kondisi ini diharapkan
mampu menciptakan keseimbangan antara upaya pelestarian lingkungan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat pesisir.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui penanaman mangrove di Desa Pare Mas,
Kecamatan Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur telah berhasil meningkatkan pemahaman
dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya ekosistem mangrove bagi keberlanjutan
lingkungan pesisir. Melalui kegiatan sosialisasi dan praktik penanaman secara langsung,
masyarakat memperoleh pengetahuan tentang fungsi mangrove sebagai pelindung pantai,
habitat berbagai biota perairan, serta pendukung keberlanjutan sumber daya pesisir. Selain
meningkatkan kesadaran masyarakat, kegiatan ini juga mendukung upaya rehabilitasi
kawasan pesisir melalui penanaman bibit Rhizophora mucronata pada area yang sesuai
dengan karakteristik habitat mangrove. Keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh tahapan
kegiatan menunjukkan adanya komitmen bersama dalam menjaga dan melestarikan
ekosistem mangrove. Oleh karena itu, kegiatan penanaman mangrove berbasis partisipasi
masyarakat dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam mendukung konservasi
pesisir sekaligus memperkuat potensi pengembangan ekowisata berkelanjutan di Desa Pare
Mas.
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